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ABSTRACT 
This research aims to analyze the factors that influence the disclosure of Corporate Social 
Responsibility (Empirical Study of Manufacturing Companies Listed on the IDX). The variables 
in this research consist of the independent variable (X), namely leverage, liquidity and company 
size and the dependent variable (Y), namely CSR disclosure. The population in this research is 
manufacturing companies in the cement subsector and paper sector listed on the Indonesia 
Stock Exchange. The sample in this study used a purposive sampling technique. Data collection 
was carried out using documentation techniques. This research uses descriptive analysis data, 
multiple linear regression and classical assumption tests. The results of this research show that 
the leverage and liquidity variables are not significant for CSR disclosure (Y), which means 
that H1 and H2 are rejected. Meanwhile, the company size variable (X) has a significant effect 
on CSR disclosure (Y), which means that H3 is accepted. 
Keywords: Leverage, Liquidity, Company Size, Corporate Social Responsibility 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor faktor yang mempengaruhi pengungkapan 
Corporate Social Responsibility. Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas (X) 
yaitu leverage, likuiditas dan ukuran perusahaan dan varibel terikat (Y) yaitu pengungkapan 
CSR. Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur subsector semen dan sektor 
kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adapun sampel pada penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 
dokumentasi. Pada penelitian ini menggunakan data analisis deskriptif, regresi linier berganda 
dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada variabel leverage dan 
likuiditas tidak signifikan terhadap pengungkapan CSR (Y) yang artinya H1 dan H2 ditolak. 
Sedangkan variabel ukuran Perusahaan (X) berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
CSR (Y) yang artinya H3 diterima. 
Kata kunci: Leverage, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Corporate Social Responsibility 
 
1. Pendahuluan 

Pada era sekarang ini, satu 
usaha/perusahaan tidak hanya diminta 
untuk menghasilkan keuntungan yang 
sebesar-besarnya tapi juga diminta untuk 
bertanggung-jawab terhadap lingkungan 
serta sosial ekonomi masyarakat di 
sekitarnya. Perkembangan teknologi dan 
ilmu pengetahuan, khususnya teknologi 
informasi, turut serta mempengaruhi tata 

cara dalam berbisnis serta metode 
menjalankan suatu perusahaan semakin 
berpariasi. Syarat untuk beroperasinya 
suatu perusahaan, tidak dapat terlepas dari 
situasi dan kondisi lingkungannya, untuk 
itu perusahaan dituntut untuk dapat 
berintegrasi dengan lingkungannya secara 
baik dan benar, sebagai bentuk kepedulian 
dan empati perusahaan terhadap 
lingkungan sekitarnya. 
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Kepedulian perusahaan terhadap 
lingkungan sekitar, sebagaimana 
disebutkan di atas, adalah suatu bentuk 
etika bisnis, artinya perusahaan memiliki 
kewajiban kepada pemangku 
kepentingannya, termasuk pelanggan, 
karyawan, investor, pemerintah dan lain 
sebagainya. Pertanggungan jawab 
perusahaan tersebut, sebenarnya 
merupakan suatu hal yang sangat baik, 
terutama bagi masyarakat sekitar serta 
terhadap perusahaan itu sendiri, bahkan hal 
ini sebenarnya dapat digunakan sebagai 
jembatan untuk promosi perusahaan 
kepada masyarakat sekitar. Namun sangat 
disayangkan, didalam prakteknya, aturan 
ini sering digunakan oleh fihak tertentu 
yang tidak bertanggung-jawab, sebagai 
contoh kasus adalah kewajiban 
penghijauan kembali untuk perusahaan-
perusahaan tambang, yang banyak sekali 
terabaikan. Akibatnya kepercayaan 
masyarakat terhadap beberapa perusahaan 
akan hilang dan pada akhirnya dapat 
menimbulkan sikap apatis masyarakat 
terhadap perkembangan perusahaan itu 
sendiri. Untuk itu, perusahaan harusnya 
menyadari bahwa perhatian mereka kepada 
masyarakat, pada akhirnya akan 
berdampak positif bagi perusahaan itu 
sendiri. Mereka seharusnya dapat 
berinteraksi secara lebih baik dan 
bijaksana dengan masyarakat sekitar. 

Perusahaan seharusnya menyadari, 
bahwa ada kewajiban sosial yang melekat 
pada diri mereka dan harus segera 
direalisasikan. Perusahaan harus dapat 
tumbuh dan berkembang bersama dengan 
lingkungan sekitarnya, sehingga 
masyarakat sekitar, merasa memiliki dan 
ikut menjaga keberadaan perusahaan 
tersebut, di lingkungan mereka. Kearifan 
lokal yang tumbuh dalam masyarakat, 
harus menjadi acuan dan tercermin dalam 
sistem tata kelola perusahaan. Sejalan 
dengan hal ini, Pemerintah sebenarnya 

telah mengeluarkan beberapa kebijakan, di 
antaranya: 

a. Keputusan Menteri BUMN, tentang 
Skema kemitraan bina lingkungan. 

b. Peraturan Pemerintah untuk Perseroan 
Terbatas no. 40 tahun 2007, tentang 
kewajiban CSR. 

c. Undang-undang Penanaman Modal 
pasal 15(b), tentang kewajiban setiap 
investor atas pelaksanaan CSR 
Perusahaan. 

 
Maksud dan tujuan dari peraturan dan 

undang-undang di atas, sebenarnya sudah 
sangat baik. Cuma yang menjadi masalah 
sekarang adalah bagaimana 
mengimplementasikan aturan tersebut, 
sehingga dapat diterima secara baik oleh 
seluruh pemangku kepentingan. Dalam 
kenyataannya, masih sangat terbatas pelaku 
usaha yang dengan sadar melaksanakan 
aturan dan undang-undang tersebut. Pelaku 
usaha, masih banyak ditemui yang 
cenderung hanya mengejar keuntungan 
yang sebesar-besarnya, di sisi lain masih 
banyak juga oknum, yang dengan sengaja 
memberikan kebijakan bagi pelaku usaha, 
untuk kepentingan pribadi. 

Pemerintah wajib memberikan 
kebijakan yang terbaik, bagi para pelaku 
usaha, untuk menjalankan usahanya, 
namun disisi lain pelaku usaha juga harus 
sadar akan kewajiban yang harus mereka 
laksanakan. Janganlah berpendapat bahwa 
CSR bukanlah kewajiban perusahaan dan 
hal itu hanya mengurangi keuntungan 
perusahaan semata, sebagai akibat dari 
meningkatnya biaya operasioal 
perusahaan. Hal lain yang terasa miris 
mendengarnya, adalah sekiranya masih 
ada pelaku usaha yang berpendapat, bahwa 
pelaksanaan aturan CSR melanggar hak 
asasi manusia, padahal aturan dan undang-
undang tentang pelaksanaan CSR dibuat 
dengan tujuan yang sangat mulia, yakni 
untuk dapat membentuk relasi sosial yang 
harmonis, antara perusahaan dan 
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lingkungan sekitarnya, yang pada akhirnya 
akan memberikan dampak positif ataupun 
keuntungan bagi perusahaan itu sendiri. 

Pemerintah dituntut untuk senantiasa 
memberikan pemahaman dan arahan bagi 
pelaku usaha, tentang pentingnya CSR 
bagi seluruh stakeholder, baik secara 
internal maupun secara eksternal 
perusahaan sebab program CSR dibuat 
dengan harapan dapat membangun 
kepercayaan, dukungan dan kebanggaan 
bagi masyarakat dan pelaku usaha itu 
sendiri. Fenomena kegiatan corporate 
social responsibility di Indonesia hingga 
saat ini masih hangat diperbincangkan. 
Lingkungan sekitar harus dilindungi, dari 
adanya eksploitasi sumber daya alam yang 
berlebihan oleh perusahaan. Untuk itu, 
Pemerintah harus tegas menjalankan 
peraturan dan undang-undang yang ada. 
Pemerintah juga dituntut untuk mencari 
solusi yang tepat untuk 
mendukung/memberikan kemudahan bagi 
pengusaha tanpa harus mengorbankan 
lingkungan sekitar perusahaan. Kebutuhan 
untuk mengintegrasikan kesadaran akan 
pentingnya pelestarian lingkungan sekitar, 
ke dalam semua praktik perusahaan 
menjadi sangat penting. Olehh karenaa itu, 
corporatee sociall responsibilityy masih 
dianggap sebagaii solusi yang saling 
menguntungkan. 

Leverage adalah salah satu upaya 
perusahaan untuk mengukur kinerjanya 
adalah dengan mengukur kewajiban jangka 
panjangnya. Perusahaan dengan rasio 
leverage yang tinggi menunjukkan bahwa 
perusahaan tersebut sangat bergantung 
pada pinjaman luar untuk membiayai 
asetnya, sedangkan perusahaan dengan 
rasio leverage yang rendah menggunakan 
lebih banyak dana sendiri untuk 
membiayai asetnya. Hal ini terbukti dengan 
adanya penelitian Natalylova (2012) 
menyatakan bahwa leverage yang diukur 
menggunakan debt to ratio berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan CSR, begitu 

pun dengan penelitian Ida Ayu (2019) 
menyatakan bahwa leverage berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan CSR 
sedangkan penelitian Ramadhaningsih dan 
Utama (2013) menunjukkan leverage tidak 
berpengaruh pada pengungkapan CSR. 

Perbedaan hasil temuan menjadi 
alasan mengapa penelitian ini 
menggunakan variabel leverage karena 
ingin menguji kembali dampak leverage 
terhadap pengungkapan CSR. Selain 
leverage, terdapat variabel lain seperti 
likuiditas yang juga mempengaruhi CSR. 
Perusahaan dengan likuiditas yang tinggi 
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 
berhasil membayar kewajiban jangka 
pendeknya tepat waktu. Likuiditas 
mencerminkan hubungan antara kas 
perusahaan dan aset lancar lainnya serta 
kewajiban lancarnya. 

Likuiditas merupakan perusahaan 
yang dapat menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam mempertahankan 
aktivitas operasi. Likuiditas dapat 
dikatakan sebagai cerminan kemakmuran 
suatu perusahaan, kemampuannya dalam 
memenuhi kewajibannya dengan cepat 
melalui aset lancar atau kemampuan bisnis 
jangka pendek. Semakin tinggi rasio 
likuiditas maka semakin baik bagi 
investor. Investor tertarik pada perusahaan 
yang memiliki rasio likuiditas relatif tinggi 
menurut standar perusahaan sejenis. 
Dalam penelitian Widianingsih (2011) 
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan CSR, sedangakan 
penelitian dari Adhelia (2008), Prihastuti 
(2008), Badjhuri (2011) dari hasil 
penemuannya menyatakan bahwa 
likuiditas tidak berpengaruh pada 
pengungkapan CSR. 

Ukuran perusahaan dianggap sebagai 
salah satu variabel yang mempengaruhi 
pengungkapan CSR. Perusahaan besar 
umumnya memiliki aset yang besar, 
penjualan yang besar, keterampilan 
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karyawan yang baik, sistem informasi 
yang lengkap, jenis produk yang beragam, 
dan struktur ekuitas yang lengkap, 
sehingga memiliki persyaratan 
keterbukaan informasi yang lebih tinggi. 
Kegiatan perusahaan besar cenderung 
semakin kompleks, dan kegiatan CSR yang 
dilakukan oleh perusahaan dapat 
digunakan untuk menghindari risiko yang 
mungkin terjadi di kemudian hari. Adapun 
hasil penelitian dari Eddy (2005), 
Purwanto (2010) membuktikan bahwa 
variabel ukuran perusahan berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan CSR, tetapi 
dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Achmad (2007), Oktariani (2014) 
menunjukkan bahwa hasil penelitian pada 
variabel ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Dengan adanya hasil penelitian di 
atas yang terlihat tidak bersesuaian, 
membuat penulis merasa tertantang untuk 
mengadakan penelitian untuk menjawab 
pertanyaan utama, yaitu analsisi faktor-
faktor yang mempengaruhi pengungkapan 
corporate social responsibility (studi 
empiris perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI).  
 
2. Metode 
Desain Penelitian 

Disebabkan oleh karena terbatasnya 
waktu yang tersedia, untuk itu 
direncanakan/didesain, menggunakan 
metode penelitian secara kuantitatif. Pada 
penelitian ini, akan coba dikaji untuk 
mengetahui variabel-variabel mana saja, 
yang akan mempengaruhi atau tidak 
mempengaruhi pengungkapan informasi 
tentang CSR Perusahaan. Data yang telah 
diperoleh, akan dievaluasi dan dianalisis 
dengan menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Disamping data-data primer yang 
akan digunakan, diusahakan juga mencari 
datadata sekunder dari sumber lain seperti 
buku, jurnal, website (idx.co.id), artikel dan 
hasil laporan penelitian sebelumnya. 

 
Populasi dan Sampel 

 Populasi yang dimaksudkan di sini, 
adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI. Disebabkan oleh 
banyaknya jumlah populasi yang ada, serta 
terbatasnya waktu penelitian, untuk itu 
dalem panelitian ini, hanya digunakan 
beberapa perusahan manufaktur sebagai 
sample. Sampel-sampel ini, diyakini dapat 
mewakili keseluruhan populasi yang ada. 
Untuk itu, dalam pengambilan sampel akan 
digunakan metode purposive sampling. 
Berikut ini kriteria pemilihan sampel 
berikut ini : 

a. Perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2018-2021 sub sektor semen 
dan sub sektor kertas. 

b. Perusahaan yang menyajikan 
laporan tahunan secara lengkap 
pada tahun 2018-2021. 

c. Perusahaan yang menyatakan 
laporan keuangan dalam rupiah. 

d. Perusahaan yang mengungkapkan 
kegiatan CSR. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Analisis Data 
a. Statistic Deskriptif  

Statistikk deskriptiff ini, ddigunakan 
untuk memperoleh gambaran atau deskripsi 
tentangg data-dataa yang didapatkan, 
berdasarkan rrata-rata (mean) dan sstandar 
devisii (standard deviation). Mean berarti 
nilai rata-rata dari seluruh populasi sampel 
data yang digunakan, sedangkan 
standarrdevisii digunakan untuk menilai 
disperse rata-rata dari sample data yang ada. 
Dalam penelitiann ini, yang menjadi 
variabel independent adalah leverage, 
likuiditas dan ukuran perusahaan 
sedangakan variabel dependennya adalah 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility perusahaan. Sampel data 
yang digunakan adalah llaporan keuangan 
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tahunan pada perusahaan manufaktur sub 
sektor semen dan sektor kertas periode 
2018-2021. Dapat kita ketahui nilai rata-
rata dan standar deviasi setiap variabel 
dalam tabel berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 Sumber: Data olahan spss 25, 2024 
 

 Berdasarkan tabel diatas 
menunjukkan bahwa jumlah pengamatan 
yang diteliti sebanyak 32 pengamatan yang 
terdiri dari perusahaan manufaktur sub 
sektor semen dan sub sektor kertas yang 
terdaftar di bursa efek indonesia tahun 
2017-2021. Indeks CSR secara keseluruhan 
diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 
0,1128125 dengan nilai standar deviasi 
sebesar 0,04159981. Leverage (DER) 
secara keseluruhan diperoleh nilai rata-rata 
(mean) sebesar 0,9875708 dengan nilai 
standar deviasi sebesar 0,52353950. 
Likuiditas (CR) secara keseluruhan 
diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 
1,6529305 dengan nilai standar deviasi 
sebesar 0,86237844. Ukuran perusahaan 
secara keseluruhan diperoleh nilai rata-rata 
(mean) 16,5821875 dengan nilai standar 
deviasi sebesar 1,90125380. 

 

b. Analisis Linier Regresi Berganda 

Analisissregresiibergandaadigunaka
n untuk mengukurrbesarnya pengaruh 
beberapa variabel iindependen, terhadap 
variabel dependen. Adapun variabel 
independent dalam penelitian ini adalah 
leverage (X1), likuiditas (X2) dan 
ukurannperusahaan (X3), sedangkan 
variabel dependen adalah pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (Y). 

 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,244 ,075  3,235 ,003 

DER -,002 ,021 -,029 -,109 ,914 

CR ,012 ,013 ,250 ,949 ,351 

LN -,009 ,004 -,410 -2,388 ,020 

a. Dependent Variable: CSR 

Sumber: Data olahan spss 25, 2024 
Berdasarkan hasil Analisis Regresi 

Linear, berikut ialah persamaan model 
regresi yang terbentuk: 

 Y = a + bX1+bX2+bX3 

Y = 0,244+0,002+0,012+0,009 
 

c. Uji Normalitas 

Tujuan uji nnormalitas, adalah 
untuk memeriksaaapakah variabel terikat, 
variabel bebas atau ke-duanya, berdistribusi 
normal atau tidak dalam suatu model 
regresi, dimana modell regresii yang baik, 
mempunyai/memiliki sebaran data yang 
normall atau imendekati inormal. Hasil Uji 
Normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. 
Jika nilai residual ≥ 0,05 maka residual 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 
CSR 32 ,04000 ,21000 ,1128125 ,04159981 

DER 32 ,16701 1,94657 ,9875708 ,52353950 

CR 32 ,66609 3,76143 1,6529305 ,86237844 

LN 32 14,49000 20,68000 16,5821875 1,90125380 

Valid N 
(listwise) 

32 
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terdistribusi normal. Sementara jika nilai 
residual ≤ 0,05 maka residual terdistribusi 
tidak normal dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 3 Hasil Uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 32 

Normal Parametersa,b Mean 2,2553 

Std. Deviation 1,10895 

Most Extreme Differences Absolute ,111 

Positive ,111 

Negative -,084 

Test Statistic ,111 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Sumber: Data olahan spss 25, 2024 
Hasil uji one sampel kolmogorov-

Smirnov pada tabel diatas menunjukkan 
tingkat signifikan seluruh variabel sebesar 
0,200. Karena nilai P (Asymp. Sig.) lebih  

besar dari tingkat signifikan 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa data 
residual pada model regresi ini terdistribusi 
secara normal. Dengan kata lain model 
regresi yang digunakan memenuhi asumsi 
normalitas. 
d. Uji Multikolinearitas 

Pengujiannini dilaksanakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar 
variabel independen, danssekiranya tidak 
ada korelasi, maka model regresii yang 
digunakan, telah dianggap baik pula. 
Namun sekiranya ada korelasi, maka 
disebut terjadi multikolinearitas. 
Multikolinearitas jugaa dapatt dilihat 
dengann membandingkann nilaii toleransi 
dan variance inflasi faktor (VIF). Jika nilai 
VIF > 0,10 maka terjadii multikolinearitas, 
sebaliknyaa jikaa nilai VIF < 0,10 makaa 
tidakk terjadii multikolinearitas. 
Berdasarkan tabell di bawah ini, nilai VIF 
berada < 0,10 sehingga asumsi 
multikolinearitas tidak terjadi. Berikut hasil 

uji multikolinearitas dengan menggunakan 
IBM SPSS 25: 
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data olahan spss 25, 2024 

 
e. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujiannini dirancang untuk 
menguji/mengetahui, apakah data 
mempunyaii variann yang samaa atauu 
apakah data mempunyaii variann yang 
tidakksama. Berikut hasil uji 
heteroskedastisitas: 

 
 
 
 
 

 
Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data olahan spss 25, 2024 
 

Berdasarkan tabel diatas terdapat 
pada variabel leverage (DER) nilai 
koefisien uji glejser 0,509 lebih besar dari > 
0,05. Variabel likuiditas (CR) nilai 
koefisien uji glejser 0,808 lebih besar dari > 
0,05. Variabel ukuran perusahaan (LN) 
nilai koefisien uji glejser 0,986 lebih besar 
dari > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Standardiz
ed 

Coefficient
s

B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant) 0,244 0,075 3,235 0,003

DER -0,002 0,021 -0,029 -0,109 0,914 0,406 2,462

CR 0,012 0,013 0,250 0,949 0,351 0,411 2,434

LN -0,009 0,004 -0,410 -2,388 0,024 0,963 1,038

a. Dependent Variable: CSR

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics

1

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,486a ,236 ,154 ,04864 2,177 

a. Predictors: (Constant), LN, CR, DER 

b. Dependent Variable: CSRD 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) ,021 ,051  ,405 ,688 

DER ,010 ,014 ,192 ,669 ,509 

CR -,002 ,009 -,070 -,245 ,808 

LN -4,463 ,003 -,003 -,017 ,986 
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dari ketiga variabel tersebut tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 

 
f. Uji Autokorelasi 

Pengujiannini dilaksanakannuntuk 
mengetahui adanya autokorelasi dalam 
penelitian ini. Metode yang digunakan 
uuntuk mmendeteksi aautokorelasi adalah 
dengan menggunakan Durbin Watson. 
Hasil ini menunjukkan bahwa bilangan 
Durbin Watson adalah 2,177, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi 
autokorelasi. 

 
Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber: Data olahan spss 25, 2024 
 
g. Uji F 

Uji F-statistikk atauaanalysis of 
variancee(ANOVA), digunakan untuk 
mengujii hubungannantara variabel bebas 
dan variabel terikat. Tabell di bawah ini 
menunjukkan hasil uji F yang ttelah 
dilakukan: 
Tabel 7 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 
1 Regressio

n 
,021 3 ,007 2,924 ,051b 

Residual ,066 28 ,002   

Total ,087 31 
   

a. Dependent Variable: CSRD 

b. Predictors: (Constant), LN, CR, DER 

Sumber: Data olahan spss 25, 2024 
 

Dari hhasil uuji aanova aatau uji F 
pada ttabel di atas, diperoleh nilai F 
sebesarr2,924 dan nilai signifikansi 
ssebesar 0,05. Jadi dapat disimpulkan 
bahwaa variabel independen yaitu. 
lleverage, likuiditassdan ukuran perusahaan 
berpengaruhhsignifikannterhadapppengung
kapannCSR. 

 
h. Uji T 

Pengujiannini merupakan uji parsial, 
yang dirancangguntuk menguji 
secaraasignifikannpengaruhhmasing-
masing bagian variabel iindependen 
terhadap variabel dependen. Berikut hasil 
uji t yang telah dilaksanakan: 
Tabel 8 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,244 ,075  3,235 ,003 

DER -,002 ,021 -,029 -,109 ,914 

CR ,012 ,013 ,250 ,949 ,351 

LN -,009 ,004 -,410 -2,388 ,020 

a. Dependent Variable: CSR 

Sumber: Data olahan spss 25, 2024 
Berdasarkan tabel di atas, nilai 

variabel leverage sebesar 0,914>0,05 
sedangkan nilai variabel likuiditas sebesar 
0,351>0,05 dan nilai variabel dari ukuran 
perusahaan sebesar 0,020<0,05. Maka 
dapat dismpulkan bahwa variabel dari rasio 
leverage dan likuiditas tidak signifikan, 
sebab nilai signifikansi uji t llebih besar dari 
batas signifikansi (α=0,05). Sedangkan 
variabel dari ukuran perusahaan signifikan, 
sebab nilai signifikansi uji t berada di 
bawah batass signifikansii (α = 0,05), maka 
dapat disimpulkan bahwa ukuran 
perusahaannberpengaruhhterhadapppengun
gkapannCSR. 

 
i. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisienn determinasii (R2) ppada 
dasarnya mengukur kemampuan atau 
menjelaskan variasi variabel tterikat. Nilai 
R2 yang kecill berarti kekuatann variable 
iindependen ssangat tterbatas. Nilaii yang 
imendekatiisatu berartii variable 
independent imemberikan ihampir seluruh 
iinformasi yang diperlukani untuk 
imemprediksi ivariabel idependen. 
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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Sumber: Data olahan spss 25, 2024 
 

Nilai koreksi R-squared dari hasil 
pengujian di atas adalah 0,157 Hali ini 
menunjukkan bahwa variabel CSR 15,7% 
sisanya sebesar 98,3% dijelaskan oleh 
variabel lain diluar model penelitian 

  
Pembahasan 
a. Pengaruh leverage terhadap 

pengungkapan CSR 

Uji hipotesisspenelitiannini adalah 
untuk menguji apakah lleverage memilikii 
pengaruh yang signifikan terhadap 
pengungkapannCSR dalam laporan 
tahunan. Dari uji T diperoleh nilai t sebesar 
-0,065 dan nilai signifikansi sebesar 0,989 
(lebih besar dari α=0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa ileverage tidak 
imemiliki ipengaruh yang significant 
terhadap ipengungkapan dan pelaksanaan 
itanggung ijawab isosial iperusahaan 
(CSR). Hal ini juga dapat dijelaskan bahwa 
berapapuni tingkat iutang isuatu 
iperusahaan maka iperusahaan itersebut 
tetap berkomitmen untuk mengungkapkan 
dan melaksanakan tanggung jawab 
sosialnya (CSR). Oleh karena itu, 
berdasarkan hasil pengujian ini, dapat 
dikatakan bahwa hhipotesis pertama (H1) 
ditolak.  

Tidaki adanyai pengaruhi leverage 
terhadapi pengungkapani dan pelaksanaan 
iCSR, bersesuaian atau sejalani dengan 
penelitian yang idilakukan oleh Rawii dan 
Muchlish (2006). Disebabkan oleh kegiatan 
CSR akan mengurangi keuntungan 
perusahaan, disisi lain persyaratan 
kelembagaan belum cukup kuat, 
menyebabkan perusahaan-perusahaan di 
negara berkembang, banyak yang tidak 
memperhatikan tanggung-jawab sosial 
perusahaan mereka. 
b. Pengaruh Likuiditas terhadap 

pengungkapan CSR 

Uji hipotesiss penelitiann ini adalah 
untuk menguji apakah likuiditas memilikii 
pengaruhi yang isignifikan iterhadap 
ipengungkapan dan pelaksanaan CSRi 
dalam ilaporan itahunan. Dari itabel 
iperhitungan di atas, diperoleh nilai t 
sebesar 1,045 dan nilai signifikansi sebesar 
0,305 (lebih besar dari α=0,05), hal ini 
berarti bahwa likuiditasi tidak imemiliki 
ipengaruh yyang isignifican iterhadap 
pengungkapani dan ipelaksanaan itanggung 
ijawab isosial iperusahaan. Artinya 
hipotesis kedua (H2) juga ditolak. 

Besari kecilnya ikeuntungan 
iperusahaan, tidak dapat imempengaruhi 
derajati pengungkapani dan ipelaksanaan 
itanggung ijawab isosial iperusahaan.  Hal 

ini juga bersesuaian dengan hasil penelitian 
oleh Kartika (2010) dan Rina Gemitasari 
(2013). 
 
c. Pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Pengungkapan CSR 

Uji hipotesisspenelitiannini adalah 
untuk menguji apakah ukuran perusahaan 
memilikii pengaruhi yang isignifikan 
iterhadap ipengungkapan dan pelaksanaan 
CSRi dalam ilaporan itahunan. Dari itabel 
iperhitungan di atas, diperoleh nilai t 
sebesar 2,339 dan nilai signifikansi sebesar 
0,020 (lebih kecil dari α=0,05), Hal ini 
berarti bahwa hipotesiss ketiga (H3) dapat 
diterima. Hasil ini juga menjelaskan bahwa 
ukuran perusahaan, mempunyai pengaruh 
yang cukup significan terhadap 
pengungkapan tanggungi jawabi sosial 
iperusahaan. iArtinya isemakin ibesar itotal 
iaset iyang dimilikii suatu iperusahaan 
maka isemakin ibanyak ipula 
ipengungkapan dan pelaksanaani tanggungi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 ,488a ,239 ,157 ,04870 

a. Predictors: (Constant), LN, CR, DER 

b. Dependent Variable: CSRD 
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jawabi sosiali yangi dilakukani oleh 
iperusahaan. 

Adanya pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap luas pengungkapan CSR sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Effendi (2012). Menurut teori llegitimasi, 
perusahaann berusaha mendapatkan 
pengakuannpublikkatas bisnisnya, yang 
berarti bahwa semakin banyak sumberr 
daya yang dimiliki oleh perusahaan, maka 
semakin banyak pula upaya yang 
dilakukannuntuk mencapai legitimasii 
perusahaan dan otomatis akan semakin 
banyak tanggung-jawab sosial perusahaan 
yang dipublikasikan. 
 
4. Simpulan dan Saran 

Penelitian dilakukan untuk menguji 
tingkat leverage, likuiditas dan ukuran 
perusahan terhadap pengungkapan 
Corporate Social Responsibility pada 
perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan pada bab sebelumnya 
maka dapat disimpulkan bahwa : 

a. Hasil dari pengujian pertama 
menunjukkan bahwa leverage tidak 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility.Hal ini dapat 
diartikan bahwa perusahaan tetap 
berkomitmen melakukan 
pengungkapan tanggung jawab 
sosial tanpa memperhatikan besar 
kecilnya tingkat utang. 

b. Hasil pengujian kedua, 
menunjukkan bahwa 
likuiditasstidak memiliki pengaruh 
terhadap pengungkapancCorporate 
sSocial rResponsibility. hHal ini 
dapat dijelaskan karenattingkat 
likuiditas suatu perusahaan tidak 
berpengaruh tterhadap 
pengungkapan kewajiban yang 
dipenuhi Perusahaan. 

c. Hasil pengujian ketiga 
menunjukkan hasil yang 
menyatakan, bahwa ukuran 

perusahaan imemiliki ipengaruh 
iterhadap ipengungkapan 
iCorporate iSocial Responsisbility. 
Artinya kepemilikan total aset 
perusahaan yang semakin besar 
maka semakin banyak pula 
pengungkapan tanggung-jawab 
sosial (CSR) yang dilakukan 
Perusahaan. 

Saran yang dapat saya asumsikan adalah: 
a. Bagi Perusahaan sebaiknya dibuat 

progaram-program yang dapat 
memberikan manfaat bagi 
kelangsungan lingkungan dan 
masyarakat. Hal ini dilakukan agar 
tanggung jawab sosial dapat 
memberikan manfaat bukan hanya 
kepada perusahaan semata tetapi 
juga kepada lingkungan dan 
masyarakat sekitar. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan menggunakan lebih 
banyak sampel perusahaan atau 
dengan menambahkan jumlah 
variabel independen agar hasil 
penelitian yang diperoleh lebih 
beragam. Selain itu peneliti 
selanjutnya juga diharapkan perlu 
mendalami faktor-faktor apa saja 
yang dipengaruhi oleh Corporate 
Social Responsibility selain 
leverage, likiuiditas dan ukuran 
Perusahaan. 
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